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Abstrak- Kegiatan penyuluhan ini dilakukan pada kelompok tani Kosagrha Lestari
Medayu Selatan Kelurahan Medokan Ayu Rungkut Surabaya. Pemanfaatan lahan kosong
di wilayah tersebut telah dilakukan dengan menanam salah satunya yaitu tumbuhan serai
wangi. Tanaman serei yang tumbuh subur ini sudah diproduksi menjadi minyak serai.
Selanjutnya dilakukan pendampingan pembuatan sampo anti ketombe beraroma serei
yang bermanfaat untuk mengatasi ketombe. Ketombe pada kulit kepala merupakan jenis
jamur Pityrosporum ovale. Minyak sereh (Cymbopogon citratus) memiliki senyawa
antijamur dan dapat menyebabkan kerontokan rambut, gatal dan terjadinya iritasi pada
kulit kepala bila konsentrasinya berlebih. Sampo antiketombe dengan minyak sereh 5 %
sangat effektif mengurangi tumbuhnya jamur Pityrosporum ovale. Pengabdian
Masyarakat tentang pembuatan sampo anti ketombe beraroma sereh diikuti oleh
masyarakat dilingkungan RW 04 Kosagra Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan Rungkut
Kotamadya Surabaya. Selanjutnya sampo anti ketombe aroma sereh dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat. Setelah berproduksi diharapkan dapat sebagai alternatif meningkatkan

pendapatan masyarakat.
Kata kunci: minyak sereh, sampo, anti ketombe, Pityrosporom ovale.

1. PENDAHULUAN
Ketombe merupakan gangguan kulit kepala yang diakibatkan oleh salah satu jenis khamir yaitu

Malassezia furfur. Gangguan kulit kepala ini dapat dikendalikan dengan menggunakan sediaan
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farmasetika kosmetik, seperti sampo. Berbagai agen antijmur baik sintetis maupun alami digunakan
dalam formulasi sediaan antiketombe tersebut [1-3]. Sereh (Cymbopogon citratus) umum digunakan
olen masyarakat Indonesia sebagai obat-obatan tradisional. Kandungan utama dari minyak atsiri
tanaman ini, sitronelal, terbukti memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur[4].

Penelitian lain menunjukkan bahwa minyak sereh mempunyai aktivitas antijamur dan senyawa
yang diduga sebagai antijamur adalah o-citral (geraniol) dan B- citral (neral) [5-7]. Selain itu, minyak
sereh dapat mengurangi rasa gatal, mengatasi rambut yang berketombe dan harus tahu cara yang tepat
untuk pemakaiannya [8]. Sediaan gel memiliki berbagai keuntungan diantaranya bentuk yang
menyenangkan, daya sebar yang baik pada kulit, efek dingin yang ditimbulkan akibat lambatnya
peguapan air pada kulit, tidak menghambat fungsi fisiologis kulit khususnya pengeluaran zat-zat tertentu
melalui kelenjar keringat pada kulit. Gel tidak melapisi kulit secara kedap sehingga tidak menyumbat
pori-pori kulit, mudah dicuci dan pelepasan obatnya baik [9,10].

Perlu memperhatikan penggunaan minyak sereh pada kulit kepala karena senyawa ini bersifat
iritan dan dapat timbul reaksi saat mengoleskan ke kulit kepala serta bila berlebih maka akan semakin
parah. Sebelum menggunakan perhatikan tidak alergi minyak sereh.

Masyarakat kelompok tani Kosagrha Lestari Medayu Selatan Kelurahan Medokan Ayu
Kecamatan Rungkut Kotamadya Surabaya saat ini sudah budidaya tanaman sereh. Masyarakat
kelompok tani Kosagrha Lestari memiliki lahan tanaman sereh ditanam di lahan yang tersedia dan sudah
mengolah menjadi minyak sereh. Selanjutnya memiliki keinginan untuk memproduksi beberapa prosuk
yang berbahan dasar sereh agar dapat memberdayakan masyarakat dan berupaya menunjang
meningkatkan pengetahuan dan pendapatan masyarakat yang berkaitan dengan produk berbasis sereh,

salah satunya produksi sampo anti ketombe dengan bahan dasar minyak sereh.

2. METODE KEGIATAN
Proses pembuatan sampo anti ketombe diawali dengan mempersiapkan bahan-bahan seperti sabun

castile cair (bahan sampo herbal minyak zaitun) sebanyak 200 ml dan minyak sereh 10 ml (5%). Tahap
pertama tuangkan sabun kedalam gelas ukur (wadah) dan dipanaskan di dalam oven gelombang mikro
(microwave) selama 1 menit sampai sabun menjadi panas dan jangan sampai sabun mendidih atau dapat
dilakukan pemanasan sabun di dalam panic kecil diatas kompor namun harus dipastikan agar suhu sabun
tidak menjadi terlalu panas.

Proses selanjutnya masukkan minyak sereh, diaduk campuran sabun tersebut dengan lembut, jika
terbentuk gelembung-gelembung maka semprotkan permukaan sabun dengan cairan alkohol (tuang
secara perlahan untuk mencegah terbentuknya gelembung. Sisihkan sampo tersebut agar mendingin dan

pindahkan sampo yang sudah dingin ke dalam botol 250 ml. Sampo siap digunakan. Diharapkan

55
*Correspondence:
Novel Karaman
E-mail: novel_karaman@yahoo.com



mailto:novel_karaman@yahoo.com

Jurnal Pengabdian Masyarakat Teknik Mesin (Abdi-Mesin)
e-ISSN 2776-1975; p-ISSN 2829-4408
Vol. lll, No. 1, Mei 2023, pp 54-58

masyarakat kelompok tani Kosagrha Lestari Medayu Selatan Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan
Rungkut Kotamadya Surabaya dapat memahami bahwa minyak sereh hasil ekstraksi tanaman sereh
dapat dimanfaatkan sebagai produk yang meningkatkan pendapatan masyrakat.
Kegiatan ini dilaksanakan mengacu pada permasalahan dengan melibatkan masyarakat kelompok
tani Kosagrha Lestari Medayu Selatan di Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan Rungkut Kotamadya
Surabaya. Setelah dilakukan pemantauan masalah, maka masyarakat kelompok tani Kosagrha Lestari
Medayu Selatan sepakat untuk diadakan penyuluhan tentang Pengolahan Produk Berbasis Sereh, yaitu:
a. Melanjutkan hasil turunan dari tanaman sereh pada lahan fasilitas umum dan lahan rumah kelompok
masyarakat yang sudah dikelola sebagai produk minyak sereh.

b. Masyarakat kelompok tani Kosagrha Lestari Medayu Selatan Kelurahan Medokan Ayu, diharapkan
secara mandiri dapat memproduksi sampo anti ketombe secara rutin.

¢. Kelompok masyarakat kelompok tani Kosagrha Lestari Medayu Selatan Kelurahan

d. Medokan Ayu memiliki kemampuan membuat produk sampo anti ketombe bahan dasar sereh

sebagai alternatif meningkatkan pendapatan masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan

Kegiatan Penyuluhan : (1) Penjelasan pada masyarakat kelompok tani Kosagrha Lestari Medayu
Selatan. Lokasi kegiatan di balai RW 04 Kosagrha Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan Rungkut

Kotamadya Surabaya.
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Gambar 1. Penyuluhan di Balai RW 04 dan materi pembuatan sampo anti ketombe

(2) Penjelasan prosedur pembuatan sampo anti ketombe bahan dasar minyak sereh
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Gambar 2. Penjelasan cara pembuatan sampo anti ketombe bahan dasar minyak sereh dan
produk sampo anti ketombe

(3)Prosedur campuran bahan sabun castile (zaitun) dan minyak seren 200 ml dilakukan dengan

pemanasan bahan sampo dan tidak sampai mendidih, setelah dingin ditambahkan minyak sereh sesuai

takaran 5%. Setelah terbentuk gel sampo beraroma sereh. Sampo anti ketombe sudah dapat digunakan.

3.2 Prosedur pembuatan sampo anti ketombe sereh

Prosedur cara pembuatan, terdiri dari :

a.

Gelas ukur/panci volume 500 ml dimasukkan sabun castile cair (minyak zaitun) 200 ml dan
selanjutnya dipanaskan pada oven mikro (microwave) atau kompor tetapi tidak sampai mendidih.
Pemanasan dilakukan selama 1-2 menit, bilamana terjadi gelembung-gelembung saat pemanasan
maka dituangkan alohol 70 % secara pelahan agar tidak timbul gelombang.

Setelah pemanasan selesai didinginkan dan ditambahkan minyak sereh sebanyak 5 atau 10 ml

sambil diaduk hingga merata. Sampo anti ketombe sereh sudah dapat dimanfaatkan.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pengabdian masyarakat pada kelompok di wilayah RW 04 Kosagra Kelurahan Medokan Ayu

Kecamatan Medokan Ayu Kotamadya Surabaya, disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penyampaian cara pembuatan sampo anti ketombe dengan bahan dasar sereh dapat
dimengerti dan difahami.

Pemahaman prosedur pembuatan sampo anti ketombe sereh dengan membuat produk
dalam pelatihan sudah dapat dilakukan sehingga harapannya akan memproduksi sampo
anti ketombe sereh dalam skala industri rumah tangga.

Pembuatan sampo anti ketombe sereh dapat diproduksi dengan memanfaat minyak sereh
dari hasil ekstraksi tanaman sereh yang tersedia di halaman/tanah kosong.
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